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ABSTRAK

Ihwal Sufiani (2018): Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit
dKecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko
Menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda

Produktivitas kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko
lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata nasional. Penelitian ini membahas
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produks kelapa sawit di Kecamatan V
Koto Kabupaten Mukomuko menggunakan analisis regresi linear berganda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk model regresi linear berganda
dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit, faktor-faktor yang
mempengaruhi serta faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di
Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko.

Jenis penelitian ini adalah penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah
petani kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko yang mengolah
lahan atau kebunnya sendiri dengan sampel sebanyak 89 petani kelapa sawit.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang memuat enam variabel
pertanyaan. Sedangkan teknik pengumpulan data adalah dengan melakukan
wawancara langsung pada petani.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh model dari faktor-faktor yang
mempengaruhi  produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten
Mukomuko dengan menggunakan analisis regresi linier berganda adalah

1
Yz = 0,994 + 0,120X; + 0,00215X, — 0,0555X, + 0,116Xs. Dengan demikian,
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi kelapa. sawit di Kecamatan V Koto
Kabupaten Mukomuko adalah luas lahan (X3), jumlah pupuk (X»), jarak tanam
(X4) dan jenis bibit (Xs). Sedangkan faktor dominan yang mempengaruhi
produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko adalah luas
lahan (X,).

Kata Kunci: kelapa sawit, analisisregres linier berganda
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor pertanian memiliki peran yang strategis dalam pembangunan
nasional Indonesia. Sebagal negara agraris, peran sektor pertanian sebagai
sumber utama pangan, dan pertumbuhan ekonomi, pengentasan kemiskinan,
penciptaan |apangan pekerjaan, peningkatan pendapatan nasional dan penerimaan
ekspor serta berperan sebagai produsen baku untuk menciptakan nilai tambah di
sektor industri dan jasa.

Salah satu subsektor dari sektor pertanian adalah perkebunan. Perkebunan
merupakan salah satu bidang ekonomi yang sangat berkembang di Indonesia saat
ini, diantaranya adalah perkebunan kelapa sawit. Saat ini, kelapa sawit (Elaeis
guineesis) merupakan salah satu komoditas ekspor terbesar Indonesia. Kelapa
sawit sebaga salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup
penting dalam kegiatan perekonomian di Indonesia. Selain sebagal salah satu
penghasi| devisa negara, kelapa sawit juga bersifat padat karya (labour intensive)

sehingga banyak menyerap tenaga kerja (Kementan, 2014: 1).

Buah kelapa sawit tersusun pada tandan buah yang disebut tandan buah
segar (TBS). Buah kelapa sawit (brondolan) melalui industri pengolahan kelapa
sawit menghasilkan duajenis minyak yaitu minyak yang berasal dari daging buah
dan dari inti kelapa sawit. Minyak yang berasal dari daging buah (mesokarp)
berwarna merah. Jenis minyak ini dikenal sebagai minyak kelapa sawit kasar atau

Crude Palm Qil (CPO). Sedangkan minyak kedua berasal dari inti kelapa sawit,



tidak berwarna, dikenal sebagai minyak inti kelapa sawit atau Palm Kernel Qil
(PKO). Sebagai hasil sampingannya adalah bungkil inti kelapa sawit (palm kernel
meal atau pellet). Bungkil inti kelapa sawit adalah inti kelapa sawit yang telah
mengalami proses ekstraksi dan pengeringan (Departemen Perindustrian, 2007:
2).

Sebagai komuditas ekspor, prospek pasar minyak sawit diprediksi akan
sangat cerah karena masih tingginya permintaan dunia. Sementara itu, potensi
komoditi kelapa sawit Indonesia sangat baik karena iklim serta cuaca Indonesia
yang cocok untuk budidaya kelapa sawit. Menurut data FAO (2012) luas tanaman
menghasilkan di Indonesia menduduki peringkat pertama terluas di dunia dengan
luas 6,5 juta hektar (Kementan, 2014: 1).

Dari waktu ke waktu, perkembangan perkebunan kelapa sawit terus
meningkat, baik dalam besaran maupun jangkauan penyebarannya. Keberhasilan
pembangunan perkebunan kelapa sawit selain memberikan manfaat |angsung
berupa peningkatan produksi ekspor, penyediaan bahan baku industri dan
menambah lapangan pekerjaan. Bahkan juga berperan dalam menanggulangi
masalah-masalah  besar pembangunan nasional, seperti:  kemiskinan,
pengangguran dan pembangunan daerah. Kelapa sawit termasuk komoditas
andalan yang memiliki peran strategis bagi pembangunan nasional kedepan.

Provins Bengkulu merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
mengandalkan perkebunan kelapa sawit sebagal salah satu tumpuan ekonomi.
Salah satu kabupaten di Provinsi Bengkulu yang perekonomiannya bertumpu pada

kelapa sawit adalah Kabupaten Mukomuko. Ini dibuktikan dengan lebih luasnya



lahan perkebunan kelapa sawit dibandingkan dengan tanaman pertanian lainnya di
Kabupaten Mukomuko. Pada tahun 2015, luas perkebunan kelapa sawit di
Kabupaten Mukomuko Provins Bengkulu mencapai 99.997,50 Ha. Hal ini
merupakan 89,41% dari luas seluruh perkebunan di Kabupaten Mukomuko yaitu
111.845,30 Ha. Lahan tersebut terdiri atas perkebunan perusahaan dan
perkebunan rakyat (Badan Pusat Statistik Kabupaten Mukomuko, 2016: 156).

Besarnya minat dari penduduk Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
untuk berkebun kelapa sawit dikarenakan mereka sudah mengetahui bahwa
tanaman kelapa sawit cocok untuk ditanam di Kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu. Hal ini dikarenakan tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik
pada ketinggian 1-500 mdpl (meter dari permukaan laut), dengan lama penyinaran
5-7 jam perhari dan memerlukan curah hujan tahunan 1.500- 4000 m. Temperatur
optimal untuk tanaman kelapa sawit 24-28 dergjat celcius dengan kelembaban
optimum yang ideal untuk tanaman kelapa sawit 80-90%, dan kecepatan angin 5-
6 km/jam. Untuk membantu proses penyerbukan (Aprizal, 2013: 7). Keadaan
tersebut sudah sesuai dengan keadaan Kabupaten Mukomuko (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Mukomuko, 2016: 9-13). Selain itu, pasar kelapa sawit masih
bagus hingga masa yang akan datang (Aprizal, 2013: 1). Hal ini juga yang
menyebabkan banyak petani di Kabupaten Mukomuko Provinss Bengkulu
mengalihkan isi kebunnya dari yang biasanya karet menjadi kelapa sawit.

Namun demikian, mayoritas perkebunan rakyat masih mengalami berbagai
kendala. Baik secara kuantitas maupun kualitas, produks kelapa sawit petani

Indonesia masih dibawah standar. Buktinya adalah rata-rata hasil panen kelapa



sawit Indonesia adalah 3,85 ton/Ha, sedangkan hasil panen perkebunan rakyat
baru mencapai 2,5 ton/Ha (Pardamean, 2014: 8). Hal seperti tersebut juga terjadi
di Kabupaten Mukomuko, khususnya di Kecamatan V Koto. Produktivitas kelapa
sawit petani di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu juga
masih jauh di bawah standar. Dari perkebunan sawit yang memiliki luas 2.779 Ha,
produksi kelapa sawit di Kecamatan V' Koto baru mencapai rata-rata 2,49 ton/Ha.
Hal ini secara ekonomi menyebabkan kerugian pada petani, karena jika
produksi kelapa sawit kurang, maka penghasilan petani juga berkurang. Jika
dilihat dari faktor penyebab, banyak faktor yang mempengaruhi produksi kelapa
sawit. Namun, secara umum petani belum memahami faktor-faktor tersebut.
Petani kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko melaksanakan
pertanian hanya dengan mengandalkan pengalaman dari diri sendiri dan dari
orang lain yang mempunya kebun kelapa sawit, sehingga belum banyak usaha
yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas pohon kel apa sawit.
Berdasarkan informasi yang diperoleh, terdapat beberapa hal yang
kemungkinan menjadi penyebab rendahnya produks kelapa sawit di Kecamatan
V Koto Kabupaten Mukomuko. Pertama adalah bibit kelapa sawit yang ditanam
oleh petani sawit tidak dapat dipastikan apakah bibit unggul atau tidak, karena
mayoritas petani memperoleh bibit dengan cara dibeli kepada petani lain yang
biasa menyediakan bibit dengan melaksanakan pembibitan secara mandiri yang
terkadang tidak dilaksanakan sesuai dengan standar pembibitan. Sementara itu,
untuk memperoleh hasil produks kelapa sawit yang maksimal, petani harus

menanam bibit unggul yang proses pembibitannya dilaksanakan secara baik dan



ditanam pada usia bibit yang tepat. Menurut Pardamean (2017: 46) penggunaan
benih tidak bermutu dapat mengakibatkan penurunan produktivitas hingga 50%.

Ha lain yang menyebabkan rendahnya produks kelapa sawit di
Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko adalah jarak tanam kelapa sawit yang
juga belum sesuai standar. Jarak tanam kel apa sawit yang baik adalah 8 m — 9,2 m
dalam barisan dan 7,36 m — 7,98 m antar barisan dengan jumlah pohon kelapa
sawit per Halahan adalah 136 — 160 batang (Pardamean, 2017: 45). Sementaraitu,
petani kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko menanam sawit
ratarrata berjarak 8 m antar pohon, baik dalam barisan maupun luar barisan
dengan jumlah pohon kel apa sawit per Halahan berkisar 144 — 169 batang.

Penyebab lain rendahnya produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto
Kabupaten Mukomuko adalah masalah pemupukan. Petani kelapa sawit belum
melaksanakan pemupukan sesual standar atau kebutuhan tanaman kelapa sawit.
Hal ini disebabkan oleh ketidaktahuan petani dan kurangnya modal petani untuk
melakukan pemupukan. Seringkali petani melaksanakan pemupukan dengan porsi
pupuk yang kurang, baik dari segi jumlah maupun unsurnya karena keterbatasan
biaya.

Oleh karena itu perlu dicarikan solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Karena jika ha ini dibiarkan secara terus-menerus, maka akan
menyebabkan kerugian materi bagi petani kelapa sawit di Kecamatan V Koto
Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Salah satu bentuk tindaklanjut untuk
menanggulangi masalah ini adalah petani harus mengetahui faktor apa sgja yang

mempengaruhi produksi kelapa sawit. Apakah faktor luas lahan, jenis bibit (bibit



kelapa sawit unggul atau bibit kelapa sawit liar), jumlah pupuk, usia tanaman dan
jarak tanam mempengaruhi hasil dari produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto
Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu. Untuk mengetahui hal tersebut, maka
perlu dilakukan analisis secara statistik agar diperoleh informasi yang akurat.

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk melihat pengaruh
faktor produks terhadap pencapaian hasil produks kelapa sawit adalah analisis
regresi. Analisis regres adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara peubah respon Y dengan satu atau lebih peubah bebas X, dimana variabel
Y berskala kontinu yaitu interval atau ratio dan variabel X tidak boleh
bermultikolinearitas. Menurut Iriawan (2006: 199), model regresi dapat digunakan
untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respon Y dan prediktor X, dan
model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu atau beberapa
variabel prediktor terhadap variabel respon.

Analisis regres terbagi dua macam yaitu linier dan non linier. Dalam
analisis regresi linier terdapat analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi
linier berganda. Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang membahas
hubungan antar 2 variabel (satu variabel respon Y dan satu variabel bebas X) yang
biasanya terletak dalam satu garis lurus. Sedangkan analisis regresi linier
berganda adalah suatu model regresi yang memuat lebih dari satu variabel bebas.
Luas lahan, jumlah pupuk, usia tanaman, jarak tanam, dan jenis bibit adalah
variabel bebas yang mempengaruhi produks kelapa sawit, sedangkan produksi
kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko Provins Bengkulu

merupakan variabel respon (terikat). Oleh karenaitu penelitian ini bertujuan untuk



melihat, mendeskripsikan, dan memprediksikan hubungan dan pengaruh antara

faktor produksi terhadap produksi kelapa sawit dengan melakukan analisis regresi

linier berganda.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka akan dilakukan
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produks kelapa sawit di
Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko dengan judul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Produksi Kelapa Sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten
Mukomuko Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda”.

B. Batasan Masalah

Pada penelitian ini, masalah yang diteliti dibatasi pada pengaruh faktor-
faktor luas lahan, jumlah pupuk, usia tanaman, jarak tanam dan jenis bibit
terhadap produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko
menggunakan analisis regresi linear berganda.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan,
maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagamana model regresi linear berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi Kelapa Sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten
Mukomuko?

2. Faktor-faktor apa sgja yang mempengaruhi produks Kelapa Sawit di
Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko?

3. Faktor dominan apa yang mempengaruhi produks Kelapa Sawit di

Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko?



D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui hal-hal

berikut.

1. Mode regres linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi

kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi produks kelapa sawit di Kecamatan V
Koto Kabupaten Mukomuko.

3. Faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan V
Koto Kabupaten Mukomuko.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat bermanfaat sebagai
berikut.

1. Menambah wawasan penditi dan pembaca dalam proses penganalisisan
mengenai analisis regresi linier berganda.

2. Diharapkan jadi bahan masukan bagi petani kelapa sawit di Kecamatan V
Koto Kabupaten Mukomuko dalam usaha meningkatkan produks kelapa
sawit.

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan

mel akukan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.
1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh
faktor—faktor yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan V

Koto Kabupaten Mukomuko adal ah:

?%==Q9944—Q120x14—&00215X2—-Q0555X4+ 0,116Xs

2. Faktor yang berpengaruh terhadap produksi produksi kelapa sawit di
Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko adalah luas lahan (X31), jumlah
pupuk (X2), jarak tanam (X,) dan jenis bibit (Xs).

3. Faktor dominan yang mempengaruhi produksi kelapa sawit di Kecamatan V
Koto Kabupaten Mukomuko adalah luas lahan (X ).

B. Saran

Berdasarkan kessimpulan hasil penelitian, maka saran-saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi petani kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko
sebaiknya lebih memperhatikan keseimbangan luas lahan, jumlah pupuk,
jarak tanam dan jenis bibit agar dapat meningkatkan hasil produksi kelapa
sawit.

2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi petani kelapa

sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko.

67
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3. Bagi pendliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang
diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi kelapa sawit di Kecamatan V Koto Kabupaten Mukomuko.
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